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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

MI Darul Ulum belokasi di Desa Mojosarirejo Kecamatan 

Driyorejo Kabupaten Gresik. Berdiri sejak tahun 1946. MI Darul 

Ulum ini berada ditengah-tengah pemukiman yang tergolong padat 

penduduknya. Dahulu, MI ini adalah satu-satunnya sekolah yang ada 

di desa ini yang kemudan disusul SDN ( Sekolah Dasar Negeri ). 

Kian hari penduduk desa kian banyak terlebih dengan adannya 

pemkiman-pemukiman perumahan baru disekitar desa. 

Masyarakatnyapun kini bersifat homogen karena anyak berasal dari 

latar belakang dan karakter yang berbeda. Para penduduk baru berasal 

dari berbagai macam bahasa, suku dan agama. MI Darul Ulum berdiri  

berdampingan dengan RA Darul Ulum, berada dibawah nauangan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU.
1
 

 

2. Visi Misi MI Darul Ulum 

Adapun Visi, Misi, Tujuan MI Darul Ulum adalah sebagai berikut :  

1. Visi MI Darul Ulum 

MI Darul Ulum mempunyai visi “Berprestasi, berakhlak 

mulia, berwawasan, dan mandiri”. MI Darul Ulum mempunyai 

harapan bisa mengantarakan peserta didiknya menjadi pribadi 

                                                           
1
  Beradasarkan Arsip Sekolah yang di peroleh. 
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yang kritis, cerdas, dan berprestasi. Disamping akademisnya 

bagus, mereka juga berkepribadian yang baik, sopan dan 

berakhlak mulia. Peserta didik MI Darul Ulum harus mempunyai 

wawasan luas dan peka terhadap perkemanagan zaman. Peserta 

didik dibekali ilmu agar mereka juga menjadi [ribadi yang kuat, 

tangguh, dan tidak mudah menyerah.
2
 

 

2. Misi MI Darul Ulum 

Untuk mewujudkan Visi yang telah direncanakan. MI 

Darul Ulum mempunyai beberapa langkah-langkah yang akan 

dilakukan. Hal pertama yang akan dilakukan MI Darul Ulum 

adalah melaksanakan pengembangan kurikulum 2013. Meskipun 

ini adalah hal yang baru, MI Darul Ulum menggunakannya 

sebagai suatu pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetauan. 

Tentu saja pengembangan kurikulum ini disesuaikan dengan 

kondisi sekolah. 

Melasanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, 

dan innovatif menjadi jalan bagi MI untuk memujutkan visi yang 

telah dibuat. Hal ini yang akan dilakukan adalah meningkatkan 

peningkatan mutu kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 

Tenaga pendidik dan kependidikan juga merupakan faktor 

penting demi mewujudkan pendidikan yang baik.  

Melakukakan penilaian secara menyeluruh, 

kesinambungan, objektif, otentik, mendidik dan bermakna 

                                                           
2
 Ibid 
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menjadi salah satu misi MI Darul Ulum untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didiknya. Meskipun berbekal bahan 

seadanya, MI Darul Ulum tetap berusaha menyediakan media 

pembelajaran dan alat peraga untuk proses belajar mengajar.
3
 

Dalam rangka penciptaan peserta didik yang mandiri, 

maka MI Darul Ulum juga menanamkan sikap kemandirian pada 

setiap peserta didiknya. Segala upaya yang dilakukan MI Darul 

Ulum di atas tidak lepes dari budaya 6 S (senyum, salam, sapa, 

sopan, santun dan serius). 

 

3. Tujuan Pendidikan MI Darul Ulum 

Dari visi yang telah direncanakan dan langkah-langkah konkrit 

yang dilakukkan pada MI Darul Ulum mempunyai tujuan yang 

pertama adalah terlaksanannya pengembanagan kurikulum 2013, 

terlaksananya pengemabangan silabus dan RPP, terciptannya kearifan 

bertindak dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dab bernegara . 

Dalam hal pembelajaran MI Darul Ulum mempunyai tujuan 

terlaksananya pembelajaran yang aktif, innovative, kreatif, efektif, 

dan menyenagkan. Serta terlaksnannya peningkatan kompetensi 

pendidik dan tenaga kependidikan, terlaksanannya penilaian secara 

menyeluruh, kesinambungan, objektif, otentik, mendidik dan 

bermakna. 

4. Stuktur Organisasi 

                                                           
3
 Ibid 
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Dalam sebuah lembaga pastinya mempunyai stuktur organisasi 

untuk menjalannkan segala bentuk kegiatan yang ada. Struktur 

organisasi juga berfungsi untuk mempermudah kinerja masing-

masing bagian. MI Darul Ulum menyusun sruktur organisasinnya 

sebagai berikut.  

Sekolah MI Darul Ulum dibawah kepemimpinan ibu Sri 

Rahayu, S.pd selaku kepala sekolah. Di MI Darul Ulum ada 6 guru 

kelas, yang bertanggung jawab untuk menjalannkan segala bentuk 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Ibu Siti Nurkasannah S.pd 

saeabagai guru kekas I. ibu Ummul Azizah, S.pd beratnggung jawab 

di kelas II. Ibu Siti Maimunah, S.pd bertanggung jawab di kelas III. 

Kelas IV dipercayakan kepada Bapak Masnul Adim, S.pd. Ibu Maya 

Indah Sari, S.pd memegang kelas V, dan Bapak Mabrur, S.pd 

memegang kekas VI. 

Untuk urusan keburgaran dan kesehatan peserta didik, MI 

Darul Ulum mempunyai guru olahraga yaitu Bapak Ade Febrinanda. 

Pak Ade mengajar PJOK mulai dari kelas I hingga kelas VI di MI 

Darul Ulum. Untuk muatan lokal dan Bahasa Inggris di ampu olah 

Ibu Arum Yuliana, S.pd.I dan muatan lokal Bahasa Jawa dipegang 

oleh guru kelas masing-masing. Dalam hal administrasi, MI Darul 

Ulum mempunyai ketenaga ketatausahaan yaitu Ibu Rukiyah, S.E. 

dalam hal keuangan besrta sirkulasinnya bu Rukiyah, S.E yang 

dipercaya untuk mengaturnya. 

Dalam pengembangan diri siswa, MI Darul Ulum mempunyai 

progam esktra kulikuler diantarannya adalah pramuka, banjari, dan 
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lukis. Kegiatan esktra kurikuler pramuka dan lukis dipegang oleh Kak 

Eko, sedangkan banjari atau smaroh dipegang oleh ibu Alwi. Untuk 

hal kebersihan sekolah MI Darul Ulum mempunyai seorang 

pegawaian yang bernama ibu Sumiati.
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Berdasarkan Arsip Data sekolah ybs. 
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B. Penyajian Data 
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1. Model Kepemimpinan Perempuan Di Madrasah Ibtydai’yah 

Mojosarirejo Gresik 

a. Tugas Kepemimpinan Perempuan di MI Darul Ulum 

Ketika peneliti mengadakan observasi, diketahui 

kepemimpinana atau kepala sekolah yang ada di Mi Darul Ulum 

adalah seorang perempuan, dan untuk menjadi seorang kepala sekolah 

perempuan sangatlah tidak mudah karena kebayakan untuk saat ini 

kepemimpinan selalu cenderung oleh kaum laki-laki. 

Dalam observasi kali ini penulis akan menanyakan beberapah 

hal tentang kepemimpinan perempuan yang ada di MI Darul Ulum. 

Untuk menjadi kepala sekolah dibutuhkan standart kulaifikasi umum 

sebagai kepala sekolah/madarasah salah satunya adanya memiliki 

pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun menurut jenjang 

masing-masing. Sebagaimana pernyataan dari Ibu SR selaku kepala 

sekolah MI Darul Ulum.  

 

“ saya disini sudah mengambi sebagai guru selama 24 tahun kemudian 

baru menjabat sebagai kepala sekolah selama 4 tahun. Dikarenakan 

adanya pergantian atau regenerasi dan seketika itu pula kepala sekolah 

perempuan yang sekarang baru lulus dari sarjana/S1 sehingga dapat 

mengantikan kepala sekolah yang lama”
5
 

 

Jadi selama ibu menjabat sebagai kepala sekolah, tugas ibu sebagai 

kepala sekolah apa saja??, dengan senyum yang ikhlas ibu SR 

menjawab. 

“tugas saya selama menjadi kepala sekolah dalam menjalankan visi 

dan misi sangatlah tidak mudah. Dikarenakan ada kendala-kendala, 

contonya terkadang masih ada seabagai guru yang masing telat 

                                                           
5
 SR , Wawancara, di ruang kepala sekolah madarasah ibtydai’yah pada tanggal 10 September 2016. 
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dalam membuat rencana pembelajaran/ RPP. Terkadang guru juga 

ada yang masih ada yang terlambat dalam masuk kelas, dikarenakan 

adanya kendala fregerprint yang tidak berfungsi atau rusak. Sehingga 

guru terkadang meremehkan atau tidak menghiraukan”
6
 

 

Jadi disinilah peran kepala sekolah dibutuhkan, kepala sekolah harus 

tegas dalam memberikan bimbingan evaluasi kepada guru maupun 

atau staf ketika mereka telah melanggar tata tertib sekolah yaitu telat 

masuk kelas atau telat pada saat jam Mengajar. Karena kita adalah 

panutan bagi anak didik kita. Jika kita tidak bisa memberika contoh 

yang baik bagi anak didik bagaimana kita menjadi guru yang baik. 

Ujar Ibu SR. Apakah waktu pelaksanaan pembinaan, apakah ibu juga 

ikut mengevaluasi setiap pelaksanaannya. 

 

“tentu saja saya ikut mbk, karena dengan adanya pengevaluasiaan ini 

saya ingin mengetahui bagaiamana kemampuan dan potensi yang 

dimiliki guru-guru dan staf, keluh kesah apa yg mereka hadapi ketika 

melakukan pekerjaan. Terkadang saya juga ikut menjadi pengawas 

dalam pelaksanaannya. “. 

 

Menjadi pemimpin yang baik ialah menjadi pendengar yang baik juga 

bagi bawahan maupun staffnya karena dengan demikian kita dapat 

mengetahui kendala apa saja yang dimiliki, sehingga dapat 

memecahnya masalah dengan bersama. 

 

b. Peran Kepemimpinana Perempuan di MI Darul Ulum 

                                                           
6
 Ibid 
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Sebagai kepala sekolah peran kepemimpinan sangatlah 

penting di karenakan fungsi dari peran kepemimpinan salah satunya 

ialah memberikan motivasi atau dorongan kepada bawahannya.
7
 

Dalam kepemimpinan perempuan peran ibu sebagai kepala sekolah 

itu apa saja, dan selama mejalankan peran tersebut apakah ibu juga 

melibatkan guru-guru. Kemudian ibu SR menjawab dengan senyum. 

 

“iya mbk terkadang saya berusaha memberikan motivasi dan 

dorongan ketika ada guru maupun staf yang sedang down /putus asa, 

saat melakukan pekerjaan dan disinilah peran sebagai pemimpin 

dibutuhkan. Memberikan jalan keluar secara bersama apabila 

kesulitan atau kendala yang dihadapi oleh guru dan para staff” 

 

“dan ketika ada masalah yang sangat serius saya sering melibatkan 

guru contohnya dengat rapat kerja, dengan musyawarah bersama 

untuk melakukan perundingan dalam memutuskan permasalahan 

dengan bersama dan ketika ada masukan pendapat dari bawahan 

saya, saya juga harus menerima pendapat yang sudah diberikan 

kemudian di pilah-pilah dengan sesama dan memilih pendapat yang 

baik untuk kepentingan bersama juga atau dengan kesepakatan 

bersama” 
8
 

 

Peran kepala sekolah dalam memutuskan suatu kebijakan dalam 

organisasi ketika timbul suatu masalah maupun dalam memecahkan 

suatu masalah, disitulah pemimpin harus bersikap bijaksana dalam 

mengambilan keputasan yang baik untuk bersama. 

 

 

c. Peran Kepala Sekolah MI Darul Ulum dalam Mengatasi Masalah 

Peserta Didik 

                                                           
7
 Fattah Nanang, landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung : Remaja Rodakarya. 2004), hal,7 

8
 SR , Wawancara, di ruang kepala sekolah madarasah ibtydai’yah pada tanggal 10 September 2016. 
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Kemudian sie peneliti menanggapi jawaban tersebut, 

bagimana dengan peran ibu dalam mengatasi perserta didik yang 

bermasalah. Dikarena akan untuk menjadi kepala sekolah itu juga 

harus memiliki sifat yang penyabar dan mampu memahami 

karakteristik orang lain terutama pada pesrta didik yang kita miliki. 

 

“dengan senyum Ibu SR menjawab, iya mbk terkadang anak-anak itu 

lucu. Kemarin sempat ada satu walikelas mengadu pada saya, 

katanya ada salah satu peserta didik nilainya sangat menurun drastis 

padahal tidak seperti biasannya nilainya sangat di bawah rata-rata. 

Kemudian saya mencoba menindak lanjuti permasalah tersebut 

dengan mendatangkan anak peserta didik saya ke kantor.“ 

 

“saya menanyakan apa yang sedang terjadi sehingga nilai kamu 

turun nak ?,”kemudian anak tersebut menjawab maaf bu, saya 

sekarang jarang belajar di karenakan keasyikan main game yang 

baru di beli oleh ayah saya hadian dari selesai khitan.” Dengan 

senyum saya berkata  

“iya, nak boleh kamu main game tapi nak, jangan sampai kamu lupa 

dengan kewajibanmu sebagai anak sekolah, yaitu belajar. Nanti 

kalau nilai kamu jelek kan kasihan sama kamu dan orang tua kamu, 

bisa-bisa nanti kamu tidak naik kelas di karenakan kurangnya nilai-

nilai mata pelajaran kamu.” Ya alhamdulillah mbak anak-anak mau 

mendengarkan nasehat saya. Saya juga sudah terbiasa dengan 

masalah yang dimiliki anak-anak, karena saya juga kan seorang ibu 

jadi tau bagaimana tindakan yang baik bagi anak peserta didik saya.
9
 

 

Apakah ibu dalam menjadi kepala sekolah, apakah hanya meng-

controling dan monitoring saja. Atau ada peran laian lain yang ibu 

kerjakan, contonya seperti mengajar atau sebagainnya. 

 

“ hehehehe,dengan ketawa senang ibu menjawab. Kalau masalah 

mengajar itu sudah kebiasaan saya sebelum menjabat menjadi kepala 

sekolah, sehingga kebiasaan tersebut tidak dapat saya hilangi 

meskipun saya sudah menjadi kepala sekolah saya masih mengajar” 

 

                                                           
9
 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lalu si peneliti menanyakan mata pelajaran apa yang ibu ajarkan 

kepada anak-anak, apakaha mata pelajaran agamana atau mata 

pelajaran umum. 

 

“kalau masalaha pelajaran saya yang mengajar mata pelajaran 

bahasa daearah, karena mbak untuk menemukan guru dalam 

menangani mata pelajaran bahasa daerah sangatlah tidak mudah. 

Apalagi sekarang di zaman sekarang, banyak guru-guru muda yang 

masih bisa belum menguasai bahasa daearah itu sendiri, jadi saya 

sendiri mbak’ yang mengajar mata pelajaran bahasa daerah tetapi 

tidak semua kelas hanya kelas 4, 5 dab 6 saja.” 

 

d. Tanggung Jawab Kepala Sekolah Perempuan MI Darul Ulum 

Seseorang dikatakan dapat bertanggung jawab ialah orang 

yang mampu memberikan sebuah hasil yang baik. Begitupun seorang 

kepala sekolah jika mampu memberikan kemajuan maupun dapat 

meninggakatkan hasil yang baik di sekolah / lemabaga , maka dapat 

dikatakan sebagai kepala sekolah yang bertanggung jawab dalam 

memajukan lembaga / kepala sekolah yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan yang ada di madrasah ibtyda’iyah dapat 

mampu menghidupkan kembali dengan step by step atau bertahap, 

contohnya seperti:
10

 

1. Memberika pemasaran yang baik kepada masyarakat sehingga 

banyak calon peserta didik yang berminat untuk menepuh 

pendidikan di madarasah ibtyda’iyah. 

2. Kualifikasi guru yang dulunya masih banyak guru/pengajar masis 

lulusan SMA dan sekarang sudan menempun pendidikan minim 

sarjana / S1. 

                                                           
10

 RK, Wawancara, Staff Adminitrasi di Madarasah Ibtydai’yah, pada tanggal 24 September 2016. 
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3. Membantu mendapatkan juara lomba-lomba yang lama sekali 

sudah tidak pernah mendapatkan dan sekarang mendapatkan 

jauara gerak jalan se-kabupaten. 

4. Tatanan Administarsi sekarang sudah baik dan rapi, sehingga 

pecarian data / pengarsipan data sangatlah mudah.
11

 

Dalam memberikan kesejateraan guru maupun para staf, kepala 

sekolah tidak memilah-milah atau membeda-bedakan antara satu 

dengan yang lainnya. Bagi kepala sekolah antara guru dan para staff 

semua adalah keluarga.  

Daftar Rekapitulasi Jumlah Siswa  MI Darul Ulum Mojosarirejo 

Tahun Pelajaran 2013-2014 
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11

 Ibid 

NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 10 9 19 

2 II 15 11 26 

3 III 15 16 31 

4 IV 11 14 25 

5 V 13 9 22 

6 VI 8 11 19 

JUMLAH 72 70 142 

Rata- Rata Kelas   24 
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kapitulasi Jumlah Siswa MI Darul Ulum Mojosarirejo 

Tahun Pelajaran 2015-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3 

Data Guru MI Darul Ulum Mojosarirejo 

Tahun Pelajaran 2013-2014 

NO Nama L/P JABATAN 
Pendidikan 

Terakhir 

1. Imron, S.Pd.I Laki Laki Kepala Sekolah S1 

2. Mujaini, S.Pd. Laki Laki Guru S1 

3. Sri Rahayu, S.Pd Perempuan Guru S1 

4. Umul Aziza,S.Pd.I Perempuan Guru S1 

5. Arum Zuliana,S.Pd.I Perempuan Guru S1 

6. Siti Nurkhasana Perempuan Guru SMA 

7. Maya Indah Wahyuni Perempuan Guru S1 

8. Ade Febrianda A Laki Laki Guru SMA 

9. Rukiyah Perempuan Guru SMEA 

10. Mabrur,S.Pd.I Laki Laki Guru S1 

11. Masnul Adhim,S.Pd. Laki Laki Guru S1 

12. Siti Maimuna,S.Pd.I Perempuan Guru S1 

Tabel 2.4 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 I 17 15 32 

2 II 13 14 27 

3 III 13 7 21 

4 IV 8 9 17 

5 V 14 15 29 

6 VI 13 14 27 

JUMLAH 80 72 152 

Rata-Rata Tiap Kelas   27 
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Data Guru MI Darul Ulum Mojosarirejo 

Tahun Pelajaran 2014-2017 

NO Nama L/P JABATAN 
Pendidikan 

Terakhir 

1. Sri Rahayu, S.Pd Perempuan Kepala Sekolah S1 

2. Mujaini, S.Pd. Laki Laki Guru S1 

3. Umul Aziza,S.Pd.I Perempuan Guru S1 

4. Arum Zuliana,S.Pd.I Perempuan Guru S1 

5. Siti Nurkhasana Perempuan Guru S1 

6. Maya Indah Wahyuni Perempuan Guru S1 

7. Ade FebriandaA Laki Laki Guru S1 

8. Rukiyah Perempuan Guru S1 

9. Mabrur,S.Pd.I Laki Laki Guru S1 

10. Masnul Adhim,S.Pd. Laki Laki Guru S1 

11. Siti Maimuna,S.Pd.I Perempuan Guru S1 

 

Tabel 2.5 

Disini dapat dilihat bawha ada perbedaan atara kepemimpinan yang 

terdahulu dan sekarangan, banyaknya berkembangan dan perubahan 

yang di alami oleh sekolah MI Darul Ulum selama di pimpin oleh 

kepala sekolah perempuan. Dinataranya ialah seperti yang dikatakan 

oleh ibu R selaku staf di sekolah tersebut.
12

 

2. SWOT Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Ibtydai’yah 

Analisi SWOT adalah metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan strengths, kelemahan 

weaknesses, peluang opportunities, dan tantangan threats dalam suatu 

                                                           
12

 Ibid. 
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organisasi atapum lembaga. Proses ini melibatkan penentuan tujuan 

yang spesifik dan mengidentifikasi faktor dalam internal dan luar 

eksternal yang mendudkung atau tidak dalam mencapai tujuan 

tersebut. Berikut analisi SWOT di MI Darul Ulum Mojosarirejo 

Gresik : 

1. Tatangan menjadi kepala sekolah sebagai pemimpin di 

madarasah ibtyda’iyah ialah kurangnya sarana prasarana yang 

memadai sehingga ingin memajukan madarasah tersebut sangat 

terhambat. 

Contohnya : “ kurangannya sarana prasarana perpustakan dan 

labolatorium” 

2. Peluang kepala sekolah menjadi pemimpin di madarasah 

ibtydai’yah Darul Ulum ialah ingin menjalankan misi dan visi 

yang lebih baik lagi, ingin menyaingi sekolah-sekolah yang lain / 

mengembangkan sekolah menjadi lebih unggul dan beprestasi. 

3. Penilaian masyarakat dan Depak/ Dinas kependidikan terhadap 

MI Darul Ulum. Alahamdulillah sangatlah baik dan ingin 

menerima atau mempercayakan anaknya untuk menimba ilmu 

/menempuh pendidikan di MI Darul Ulum Mojosarirejo Gresik.
13

 

Tahap awal analisis SWOT ialah memproses penetapan strategi 

adalah menaksir kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman yang 

dimiliki organisasi. Analisisn SWOT memungkinkan organisasi 

memformulasikan dan mengimplementasikann strategi utama sebagai 

                                                           
13

 Hasil Wawancara dari Ibu Sri Rahayu di ruang kepala sekolah . 
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tahap lanjut pelakasaan dan tujuan organisasi, dalam analisa SWOT 

informasi di kumpulkan dan dianalisa.  

Hasil analisa dapat menyebabkan perubahan misal pada misi, 

tujuan, kebiajak, atau strategi yang sedang berjalan. Dalam 

penyususnan suatu rencana yang baik, perlu diketahui kekuatan atau 

segala kelemahan yang dimiliki lembaga atau organisasi tersebut. 

Data yang dikumpulkan mengenai faktor-faktor dalam internal 

tersebut merupakan potensi di dalam melaksnakan uasaha yang 

direncanakan. Dilain pihak perlu diperhatikan faktor-faktor luar 

eksternal yang akan dihadapi yaitu peluang-peluang atau kesempatan 

yang ada atau yang diperhatikan akan timbul dan ancaman atau 

hambatan yang diperkirakan akan muncul dan mempengaruhi uasaha 

yang dilakukan. 

B. Analisis  Data 

Dalam analisis data, peneliti akan menganalisis secara 

sistematis data-data dari lapangan berupa transkip wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain yang telah peneliti temukan terkait 

Model Kepemimpinan Perempuan di Madarasah Ibtydai’yah 

Mojosarirejo  Gresik. 

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan dari hasil 

wawancara, observasi langsung dan pengumpulan dokumen-dokumen 

yang ada, maka peneliti menulis analisis data sebagai berikut : 
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1. Analisis Model Kepemimpinana dalam Tugas, Peran dan 

Tanggung Jawab di MI Darul Ulum Driyorejo Gresik 

Seseorang dalam memimpin organisasi mempunyai cara-cara 

untuk melakukannya, dan cara-cara itu disebut sebagai Model /Gaya 

Kepemimpinan. Menurut Ngalim Purwanto mendefinisikan 

Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan 

sifat-sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan, untuk 

dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya 

agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebannkan kepadannya dengan rela, penuh semangat, ada 

kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa.
14

 Kepemimpinan 

yang ada di Madrasah Ibtydai’yah dalam tugas kepemimpinannya, 

kepala sekolah masih menjabat selama 2 tahun di karenakan  kepala 

sekolah perempuan sekarang baru lulus dari Sarjan Pendidikan / S1. 

Sehingga baru dapat pula menggantikan kepala sekolah yang lama, 

tetapi beliau telah mengabdi mengajar selama  24 tahun. 

Tugas yang dilakukan oleh Ibu Sri Rahayu selama menjabat 

ialah dalam menjalankan visi dan misi sekolah, dan untuk 

menjalankan tugas tersebut sangatlah tidak mudah, dikarenakan masih 

ada kendala-kendala yang harus diperbaiki lebih baik lagi. Contohnya 

: masih ada sebagin guru yang masih terlambat dalam mengerjakan 

RPP ( Rencana Pembelajaran ) maupun  terlambat dalam masuk kelas 

sehingga kurangnnya sikap kedisiplinan.  

                                                           
14

 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja  Rosdakarya) , hal, 26. 
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Peran kepemimpinan yang dijalankan sebagai kepala sekolah 

ialah selalu memberikan dorongan motivasi ketika ada sebagian guru 

atau staff yang memiliki kendala dalam bekerja. Jadi disinilah peran  

kepala sekolah sangatlah di butuhkan dengan memberika solusi jalan 

keluar yaitu dengan cara diskusi bersama untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. Peran kepala sekolah ketika dalam 

memutuskan suatau kebijakan ialah dengan musyawarah atau biasa 

disebut rapat kerja, terkadang dalam musyawarah/rapat kerja 

sebagaian ada perbedaaan pendapat yang di utarakan oleh anggota, 

untuk perundingan mutuskan masalah yang ada dan dipecahkan 

secara bersama. (solusi) Terkadang dalam menjalankan tugas beliau 

meminta bantuan dari semua pihak karena masih  memerlukan 

dukungan dan partisipasi dari bawahannya. 

Peran kepala sekolah dalam mengatasi siswa, ketika ada guru 

mengadu pada beliau karena ada salah satu peserta didiknya 

mengalami permasalahan dalam belajar/menurunnya nilai pelajaran, 

maka disinilah peran kepala sekolah dibutuhkan. Pertama, sebagai 

kepala sekolah harus mendengar kesah dan keluh dari guru walikelas 

waupun daru guru  mata pelajaran, kedua menindak lanjuti denga cara 

memanggil siswa tersebut dan menanyakan apa yang terjadi dan 

apakah yang dikatakan para guru itu terjadi adannya?. Sehingga 

secara langsung kepala sekolah dapat memberikan jalan keluar yang 

baik dengan cara memberikan nasehat-nasehat yang baik pula dan 

memotivasinnya supaya lebih rajin belajar. 
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Kemudian dalam tanggung jawab kepala sekolah beliau 

mampu memberikan kemajuan kreatifitas pada peserta didiknya 

contohnya dengan memenangakan lomba-lomba yang telah lama 

tidak di dapatkannya, kemudian mengaktifkan kembali kegiatan 

ekstarakulikuler yang telah lama fakum dan dalan tatanan 

administrasi sekarang sudah lebih baik, sehingga dalam menemukan 

asrip data yang lama sangat mudah untuk ditemukan.  

Di dalam gaya kepemimpinan, Likert mengembangkan empat 

system menejemen, menurutnnya pemimpin itu dapat berhasil jika 

bergaya partisipatif manajemen yaitu gaya kepemimipinan yang 

berorentasi pada bawahan, dan mendasarkan pada komunikasi, 

bawahan maupun pemimpin menerapkan hubungan atau tata cara 

hubungan yang mendukung (supportive relationship).
15

  

Kemudian menurut Kartini Kartono didalam tipe 

kepemimpinan, kepemimpinan demokratis berorientasi kepada 

manusia dan memberikan bimbingan yang efesien kepada 

bawahannya. Seorang pemimpin menyadari bahwa tugasnya ialah 

mengkoordinasikan pekerjaan dan tugas dari semua anggotanya, 

dengan menekankan rasa tanggung jawab dan kerja sama yang baik 

kepada setiap anggota. Seorang pemimpin mengetahui, bahwa 

organisasi atau lembaga bukanlah masalah individual atau pribadi, 

akan tetapi keuatan organisasi terletak pada partisipasi aktif setiap 

bawahan atau anggota dan pemimpin selalau menyadari bahwa ia 

                                                           
15

 Fattah Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung : Remaja Rodakarya , 2004) Hal : 156 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

tidak mampu bekerja seorang diri, oleh karena itu dia perlu 

mendapatkan bantuan dari semau pihak. 

Begitupun kepemimpianan yang ada dimadarasah MI Darul 

Ulum Mojosarirejo-Gresik. Kepala sekolah menyadari bahwa dalam 

menjalankan tugasnya beliau tidak mampu menjalankan pekerjaannya 

seorang diri, beliau masih memerlukan bantuan dari bawahannya. 

Sehingga dapat dikatakan dalam kepemimpinan yang ada di MI Darul 

Ulum dapat dikatakan sangat baik, dikarenakan pemimpin dapat 

mempengaruhi bawahannya dalam mencapai tujuan bersama. 

Jadi dapat dikatakan dalam kepemimpinan yang ada di MI 

Darul Ulum sangatlah baik dikarenakan pemimpin dapat 

mempengaruhi bawahan dalam mencapai tujuan bersama.  

 

2. SWOT ( Strengh  atau kekuatan, Weaksness atau kelemahan, 

Opportunity atau Kesematan dan Threat atau tantangan ) 

Analisa SWOT adalah suatu penyusunan strategi dalam 

mengidentifikasi berbagai macam faktor secara sistematis untuk 

merumuskan suatau rencana yang matang untuk mencapai tujuan, 

baik  jangka pendek maupun jangka panjang. Tahap awal dalam 

proses penetapan strategi adalah menaksir kekuatan, kelemahan, 

peluang dan tantangan yang dimiliki lembaga ataua organisasi.  

Begitupun di MI Darul Ulum juga memiliki SWOT dalam 

mengambangkan suatu lembaga atau organisasi untuk mencapai 

suatau tujuan.  
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Berikut adalah analisis SWOT yang dimiliki oleh MI Darul Ulum 

diantaranya : 

1. Kekuatan yang ada pada kepemimpinan ialah mampu 

menggerakkan bawahan sehingga dapat bekerja sama dalam 

mencapai suatu tujuan secara bersama. Dalam bersikap kepala 

sekekolah mempunyaia jiwa yang tegas, memiliki pribadian yang 

baik, bersikap hati-hati dalam membuat keputusan bersama, sabar 

dan bertanggung jawab. 

2. Kelemahan dalam hal sifat dan bersikap, sangatlah selektif pada 

guru dan pegawai terlihat dengan memilih-milih guru dan 

pegawai untuk diberikan kepercayaan seperti diikutsertakan 

dalam kegiatan atau kepanitiaan atau juga dalam mengerjakan 

tugas. 

3. Peluang karir kepala sekolah semakin baik, semakin dipercaya 

oleh Depag dan Dinas Pendidikan dengan kemampuan serta 

kepribadiannya yang baik serta  mampu menghidupkan kembali 

madarasah tersebut dengan cara step by step atau bertahap.  

4. Tantangan ingin menunjukan kepada masyarkat bahwa 

perempuan bisa menjadi pemimpin. Sebagai kepala sekolah ingin 

menjalnkan visi dan misi yang lebih baik lagi sehingga dapat 

menyaingi sekolah-sekolah pada umumnya dan menjadi yang 

lebih unggul dari pada yang lainnya. 

Sehingga dalam analisis SWOT ini  peneliti meneumakan manfaat 

dalam mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantanggan 

yang ada dengan adannya analaisis ini sekolah MI Darul Ulum 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mojosariejo Gresik dapat mengembangkan/ meningkatkan kualitas 

sekolah menjadi lebih baik lagi dan dapat pula bersaing dengan 

sekolah-sekolah yang lainnya.  

 Kekuatan yang dimiliki oleh sekolah Mi darul Ulum ini 

sangatlah baik, dikarenakan meskipun kepemimpinannya di sekolah 

tersebuat seorang perempuan bukan berarti bahwa tidak mampu untuk 

memimpin, maka sebaliknya kepala sekolah tersebut mampu 

menggerakkan bawahannya sehingga dapat bekerja sama dengan baik 

untuk mencapai suatau tujuan seacara bersama. Kemudian beliau 

dalam bersikap sangatlah baik, berjiwa tegas, bersikap hati-hati dan 

bertanggung jawab. Maka tidak dapat dipungkiri bawha beliau 

mamapu memimpin sekolah MI Darul Ulum secara berkembang dan 

bisa diterima oleh masyarakat sekitar di Mojosarirejo Gresik. 

 Manusia adalah mahluk yang tidak sempurna, oleh karena itu 

dalam kepemimpinan seseorang pasti memiliki kelebihan dan 

memiliki  kekuarangan. 

Kelemahan yang dimiliki oleh kepemimpinan  perempuan 

yang ada di Mi Darul Ulum Mojosarirejo Gresik, dalam sifat 

terkadang kepala sekolah perempuan masih selektif dalam memilih-

milih gur dalam  memberikan kepercayaan. Seperti diikutsertakan 

dalam kegiatan atau kepanitiaan, mungkin dikarenakan ingin 

memepercayaan kepada guru yang prefesional dalam mengikuti setiap 

kegiatan dan kepanitiaan, sehingga beliau masih kurang memberika 
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kesempatan pada guru yang kurang berpengalaman dalam hal 

tersebut. 

Peneliti mendapatkan informasi dari kepala sekolah 

perempuan bahwa peluang yang dilmiki sekolah tersebut besar, 

sekolah MI Darul Ulum mampu mendaptkan kepercayaan kepada 

Depag dan Dinas Pendidikan, dengan kemampuan serta pribadi baik. 

Seperti halnya dapat mengembangkan lembaga atau sekolah secara 

bertahan Step By Step dalam meningkatkan pendidikan maupun 

sarana pendidikan. 

Tantangan sekolah di MI Darul Ulum Mojosarirejo Gresik 

merupakan tantangan yang dapat dikatakan berbeda dengan lainnya 

ketika kita melihat kepemimpinan yang berdeda dan tidak seperti 

biasannya, dikarenakan di sekolah MI Darul Ulum adalah kepala 

sekolah atau kepemimpinananya adalah seorang perempuan, sehingga 

tidak mudah untuk mendapatkan kepercayaan terhadap masyarakat 

apalagi seorang perempuan. Karena seorang perempuan dikatagorikan 

seorang perempuan sebagai mahluk yang lemah sehingga tidak 

mampu memimpin, berbeda lagi dengan seorang laki-laki karena 

sudah dikoodratkan sebagai seorang yang tegas dan mampu menjadi 

pemimpin.  

Sehingga tatantangan kepala sekolah di MI Darul Ulum, 

bahwa beliau ingin menunjukan kepada masyarakat bahwa seseorang 

perempuan mampu dan sanggup memimpin dan tidak seperti mereka 

bayangkan. Dikarenakan pada jaman sekarang adalah jaman 
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emansispasi wanita atau perempuan, dan dapat dikatakan seorang 

perempuan  boleh berpastisipasi dalam apapun sehingga perempuan 

mamapu dan sanggup dalam hal memimpin didalam suatu lembaga. 

Tatangan yang ke dua ialah, ingin menjalankn visi dan misis menjadi 

lebih baik lagi, dikarenakan kepemimpinannya yang terdahulu kurang 

mejalankan visi dan misi yang telah ada. Sehingga dalam 

mengembangkan tujuan organisasi kurang efektif dan tidak sesuai, 

dengan tujuan yang diinginkan, dengan contoh : menjadika 

pembelajaran yang di MI Darul Ulum secara aktif, kreatif, efektif, dan 

innovatif. 

 

 

 


